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ABSTRAK

Wunu. N. A, 2022 Hubungan Antara Motivasi Diri Dengan Aktivitas Fisik Pada Penderita
Diabetes Melitus Tipe Il Di Desa Sidorejo Kecamatan Jabung Kabupaten Malang.
Skripsi, Fakultas llmu Kesehatan Universitas Tribhuwana Tunggadewi Malang.
Pembimbing I: Supriyadi, S. Kep., Ns., M. Kep Pembimbing II: Novita Dewi, S. Kep,
Ns., M. Biomed.

Adanya fenomena tingginya kadar gula darah pada penderita DM Tipe Il yang dihubungkan
dengan motivasi diri dan rendahnya aktivitas fisik. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui
hubungan antara motivasi diri dengan aktivitas fisik pada penderita diabetes melitus tipe 1l Di
Desa Sidorejo Kecamatan Jabung Kabupaten Malang. Desain penelitian menggunakan cross
sectional”. Populasi dalam penelitian ini adalah semua penderita diabetes melitus tipe Il di Desa
Sidorejo Kecamatan Jabung Kabupaten Malang sebanyak 47 responden pada bulan Juni 2022
yang diperoleh dilapangan teknik simple random sampling diperoleh sampel penelitian sebanyak
30 responden. Teknik pengumpulan data menggunakan instrumen berupa Kuesioner. Metode
analisa data yang digunakan yaitu Chi Square (P value < 0,05). Hasil penelitian membuktikan
bahwa seluruh responden 27 (90,0%) motivasi diri pada penderita diabetes melitus tipe 1l di
Desa Sidorejo Kecamatan Jabung Kabupaten Malang berada pada kategori motivasi diri tinggi
dan sebagian besar responden 19 (63,3%) aktivitas fisik pada penderita diabetes melitus tipe 1l di
Desa Sidorejo Kecamatan Jabung Kabupaten Malang berada pada kategori sedang. Hasil uji Chi
Square didapatkan bahwa terdapat hubungan antara motivasi diri dengan aktivitas fisik pada
penderita diabetes melitus tipe 1l Di Desa Sidorejo Kecamatan Jabung Kabupaten Malang
dengan p value 0,001. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menggali dukungan keluarga serta
orang-orang terdekat, riwayat penyakit sebelumnya dan kegiatan-kegiatan yang paling disukai
ataupun sering dilakukan.
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1.1 Latar Belakang

Menurunnya frekuensi kegiatan fisik dapat menyebabkan peningkatan ketahanan insulin
terhadap individu dengan diabetes melitus tipe Il (Lemone et al., 2015).Beberapa faktor risiko
yang berperan penting dalam timbulnya diabetes melitus tipe Il meliputi kelebihan berat badan,
gizi buruk, dan kekurangan melakukan aktivitas fisik (IDF, 2017). Kekurangan melakukan
aktivitas fisik dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti usia, obesitas, dan penyakit (WHO,
2018). Selain faktor-faktor tersebut, motivasi juga memiliki peran yang signifikan terhadap
aktivitas. Menurut Palguna (2020), motivasi yang baik dan berkelanjutan sangat diperlukan bagi
seseorang dalam menjalankan aktivitas fisik.

Menurut International Diabetes Federation (IDF) dalam Hikmah (2018), data menunjukkan
bahwa 90%-95% dari total penderita diabetes melitus tipe Il di berbagai belahan dunia (ADA,
2020). Menurut hasil penelitian Kementerian Kesehatan pada tahun 2018, angka kejadian
diabetes melitus tipe Il di Indonesia mencapai 2,0%, sedangkan di daerah Provinsi Jawa Timur
mencapai 22,6% pada kelompok usia di atas 15 tahun (Kemenkes, 2019). Berdasarkan informasi
yang disampaikan oleh Dinas Kesehatan Kabupaten Malang, pada tahun 2016 terdapat 4.854
individu yang mengalami diabetes melitus tipe Il di Kabupaten Malang. Dari jumlah tersebut,
terdapat 2.482 orang perempuan dan 1.372 orang laki-laki yang terdiagnosis dengan kondisi
tersebut. Di Desa Sidorejo, Kecamatan Jabung, Kabupaten Malang, tercatat terdapat 45 orang

penderita diabetes melitus tipe 1l (Bulan Juni 2022).



Aktivitas fisik melibatkan gerakan pada tubuh yang dilakukan kontraksi otot rangka dan
menghasilkan energi. Energi merupakan hasil dari perilaku aktivitas fisik (Cicilia, 2018). Ini
memiliki signifikansi yang tinggi bagi pasien diabetes, karena aktivitas fisik dapat meningkatkan
sensitivitas tubuh terhadap insulin, hormon yang membantu sel-sel dalam menggunakan gula
darah sebagai sumber energi. Dengan demikian, aktivitas fisik memiliki peran penting dalam
pengendalian diabetes. Karena itu, melakukan aktivitas tubuh juga dapat membantu
mengendalikan tingkat kadar glukosa dalam darah dan mengurangi kemungkinan mengalami
penyakit kardiovaskular atau penyakit jantung serta kerusakan saraf (CDC, 2021). Karena
pentingnya aktivitas fisik bagi pasien diabetes, penulis sangat tertarik untuk mempelajari lebih
rinci mengenai manfaat aktivitas fisik pada individu yang menderita diabetes melitus tipe II.
Kurangnya aktivitas fisik dapat berdampak pada kadar gula darah. Berdasarkan temuan
Amrullah (2020), ditemukan bahwa 53,1% dari partisipan penelitian yang memiliki tingkat
aktivitas fisik rendah menunjukkan tingkat kadar gula darah yang tinggi.

Motivasi diri pribadi adalah faktor penggerak yang timbul dari dalam diri penderita
diabetes melitus tipe Il untuk mengadopsi gaya hidup sehat dengan tujuan penyembuhan.
Motivasi pribadi yang kuat berasal dari keinginan dalam diri untuk sembuh dan melakukan
aktivitas fisik (Pandiangan, 2016). Motivasi pribadi sangat penting bagi penderita diabetes
melitus tipe I, karena melalui motivasi tersebut mereka dapat termotivasi untuk menjalani gaya
hidup sehat yang akan mempercepat proses penyembuhan dari diabetes melitus tipe 11 (Utami,
2018). Motivasi pribadi akan meningkatkan semangat untuk melakukan aktivitas fisik, yang pada
akhirnya dapat menurunkan tingkat diabetes melitus tipe Il (Kushariyadi, 2020). Motivasi juga

memainkan peran penting dalam meningkatkan sikap dan tindakan penderita diabetes melitus



tipe 11 untuk melakukan aktivitas fisik sebagai bentuk pencegahan terhadap diabetes melitus tipe
.

Berdasarkan observasi pada sebagian masyarakat perkotaan, terlihat adanya kecenderungan
untuk memprioritaskan gaya hidup mereka sehari-hari. Hasil ini didukung oleh penelitian yang
dilakukan oleh Paramitha et al. (2014), yang menyimpulkan bahwa mayoritas faktor risiko yang
terkait dengan diabetes melitus tipe ] berkaitan dengan
pola hidup yang kurang sehat, seperti kurangnya aktivitas fisik, pola makan yang kurang sehat
dan tidak seimbang, serta berat badan yang berlebih, merupakan faktor-faktor yang berperan
dalam fenomena ini. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Kurniawan (2016), dijelaskan bahwa
rekomendasi latihan fisik untuk penderita diabetes melitus tipe 1l meliputi aktivitas seperti
berjalan pagi, berenang, dan bersepeda.

Hasil dari studi pendahuluan yang dilakukan di daerah Desa Sidorejo, Kecamatan Jabung,
Kabupaten Malang pada tanggal 01 Juni 2022, teridentifikasi sebanyak 37 individu menderita
diabetes melitus tipe 1. Dalam kelompok tersebut, tercatat kadar glukosa rata-rata sebesar 230
mg/dL. Dari jumlah tersebut, 30 orang penderita diabetes melitus tipe Il menyatakan kurangnya
minat untuk melakukan pemeriksaan kadar gula darah dan mengontrol pola makan. Ini
menggambarkan kekurangan motivasi pribadi pada individu yang menderita diabetes melitus tipe
Il dan rendahnya tingkat aktivitas fisik mereka, seperti tidak melaksanakan kegiatan jalan pagi
atau melakukan aktivitas rumah tangga. Di sisi lain, terdapat 7 orang yang menyatakan keinginan
untuk melakukan pemeriksaan kesehatan dan meningkatkan aktivitas fisik. Melihat latar
belakang itu, peneliti tertarik agar bisa menjalankan penelitian dengan judul "Hubungan Antara
Motivasi Diri Dengan Aktivitas Fisik Pada Penderita Diabetes Melitus Tipe Il Di Desa Sidorejo

Kecamatan Jabung Kabupaten Malang.”



1.2 Rumusan Masalah
Apakah terdapat hubungan antara motivasi diri dan tingkat aktivitas fisik pada penderita
diabetes melitus tipe 11 di Desa Sidorejo, Kecamatan Jabung, Kabupaten Malang?

1.3 Tujuan

1.3.1 Tujuan umum

Secara keseluruhan, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi keterkaitan antara

motivasi individu dan tingkat kegiatan fisik pada populasi penderita diabetes melitus tipe 1l di

lokasi penelitian, yaitu Desa Sidorejo, Kecamatan Jabung, Kabupaten Malang.

1.3.2 Tujuan khusus

1. Menentukan faktor motivasi diri pada individu yang menderita diabetes melitus tipe 11 di Desa
Sidorejo, Kecamatan Jabung, Kabupaten Malang.

2. Menganalisis tingkat aktivitas fisik pada individu yang mengalami diabetes melitus tipe Il di
wilayah Desa Sidorejo, Kecamatan Jabung, Kabupaten Malang.

3. Menyelidiki hubungan antara motivasi diri dan tingkat kegiatan fisik pada individu yang
menderita diabetes melitus tipe Il dan tinggal di Desa Sidorejo, Kecamatan Jabung,
Kabupaten Malang.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Teoritis

Berdasarkan temuan penelitian ini, diperoleh rekomendasi penanganan non-farmakologis
serta peningkatan pengetahuan untuk individu yang menderita diabetes melitus tipe Il mengenai
pentingnya melakukan aktivitas fisik untuk menurunkan tingkat gula darah.

1.4.2 Praktis

1. Bagi peneliti



Peneliti memperoleh pengalaman melalui penyusunan karya tulis yang membahas tentang
hubungan antara motivasi diri dan aktivitas fisik pada individu yang menderita diabetes melitus
tipe I1.

2. Bagi pasien diabetes melitus tipe Il
Temuan dari penelitian bisa meningkatkan motivasi pribadi bagi orang yang menderita
diabetes melitus tipe Il untuk terlibat dalam aktivitas fisik dengan tujuan mempercepat
pemulihan dari penyakit tersebut.
3. Bagi Universitas Tribhuwana Tunggadewi Malang
Diharapkan bahwa temuan dari studi ini memiliki potensi untuk menjadi sumber
informasi berharga dalam menyampaikan informasi yang relevan kepada penderita diabetes
melitus tipe 11, serta menjadi sumber referensi bagi penelitian selanjutnya.
4. Bagi Puskesmas
Hasil dari penelitian ini digunakan sebagai referensi oleh Puskesmas untuk memberikan
promosi kesehatan kepada penderita diabetes melitus tipe Il, dengan fokus pada mendorong

partisipasi dalam aktivitas fisik guna mengurangi kadar gula darah.
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